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 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis keterkaitan 
antara keterampilan sumber daya manusia (SDM) dengan 
efisiensi produksi pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 
(UMKM) mebel di Pasuruan. Metode yang digunakan adalah 
kualitatif dengan desain penelitian deskriptif. Data diperoleh 
melalui wawancara mendalam dengan sejumlah informan, 
termasuk pemilik usaha dan pekerja dari UMKM mebel. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa keterampilan SDM, seperti 
keterampilan teknis, pengalaman kerja, serta kemampuan dalam 
penggunaan alat produksi, memiliki peran penting dalam 
meningkatkan efisiensi produksi. Efisiensi tersebut terlihat dari 
ketepatan waktu produksi, optimalisasi penggunaan bahan baku, 
serta peningkatan kualitas produk. Disamping itu, minimnya 
pelatihan dan pengembangan keterampilan menjadi salah satu 
faktor penghambat dalam mencapai efisiensi produksi yang 
optimal. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan SDM melalui 
pelatihan dan pendampingan menjadi strategi yang penting bagi 
keberlangsungan dan daya saing UMKM mebel di Pasuruan. 
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ARTICLE INFO  ABSTRACT 
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This study aims to analyze the relationship between human resource 
(HR) skills and production efficiency in furniture Micro, Small, and 
Medium Enterprises (MSMEs) in Pasuruan. The method used was 
qualitative with a descriptive research design. Data were obtained 
through in-depth interviews with several informants, including 
business owners and workers from furniture MSMEs. The results show 
that HR skills, such as technical skills, work experience, and the ability 
to use production equipment, play a significant role in increasing 
production efficiency. This efficiency is evident in the punctuality of 
production, optimization of raw material use, and improvement of 
product quality. Furthermore, the lack of training and skills 
development is a hindering factor in achieving optimal production 
efficiency. Therefore, improving HR skills through training and 
mentoring is an important strategy for the sustainability and 
competitiveness of furniture MSMEs in Pasuruan. 

Copyright © 2026 JSER. All rights reserved. 

 
 
PENDAHULUAN  

Sektor usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memegang peranan yang sangat 
vital dalam struktur perekonomian nasional, terutama dalam membuka peluang kerja 
dan mendorong kesejahteraan masyarakat. Salah satu sektor UMKM yang 
menunjukkan pertumbuhan pesat ialah sektor industri mebel, yang mengandalkan 
keterampilan tenaga kerja dalam menghasilkan produk bernilai ekonomi tinggi. Di 
wilayah Pasuruan, UMKM mebel bertindak sebagai salah satu penggerak utama roda 
ekonomi lokal.  

Dalam menjalankan kegiatan produksi, keterampilan sumber daya manusia (SDM) 
menjadi komponen yang sangat penting. Keterampilan tidak hanya mencakup 
kemampuan teknis dalam mengolah bahan baku, tetapi juga ketelitian, kecepatan 
kerja, serta kemampuan dalam menggunakan peralatan produksi. SDM yang terampil 
akan mampu menghasilkan produk dengan kualitas baik dalam waktu yang lebih 
efisien. Sebaliknya, keterampilan yang rendah dapat menyebabkan pemborosan 
bahan baku, waktu produksi yang lebih lama, serta kualitas produk yang kurang 
optimal. 

Efisiensi produksi merupakan salah satu indikator penting untuk mengevaluasi 
keberhasilan sebuah usaha. Efisiensi berkaitan tidak hanya dengan hasil akhir yang 
diperoleh, tetapi juga dengan cara proses produksi dilaksanakan menggunakan 
sumber daya yang sedikit namun menghasilkan hasil yang optimal. Dalam konteks 
UMKM mebel, efisiensi dalam produksi sangat dipengaruhi oleh kemampuan tenaga 
kerja yang terlibat langsung dalam proses produksi. 

Namun, masih banyak usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di industri mebel 
yang mengalami tantangan terkait keterampilan sumber daya manusia, seperti 
kurangnya pelatihan, sedikitnya pengalaman kerja, dan keterbatasan dalam 
menguasai teknologi produksi. Situasi ini menyebabkan rendahnya efisiensi dalam 
proses produksi yang berdampak pada daya saing bisnis. Oleh sebab itu, sangat 
penting untuk melakukan sebuah penelitian yang mengkaji secara mendalam 
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hubungan antara keterampilan sumber daya manusia dan efisiensi produksi.  

Studi ini bertujuan untuk menganalisis peran keterampilan sumber daya manusia 
dalam meningkatkan efisiensi produksi pada UMKM mebel di Pasuruan. Penelitian 
ini diharapkan dapat membantu dalam membangun strategi pengembangan untuk 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mendukung keberhasilan 
usaha kecil dan menengah (UMKM). 

 

METODE 

Studi ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain penelitian 
deskriptif guna menggali pemahaman mendalam terkait hubungan antara 
keterampilan sumber daya manusia (SDM) serta efisiensi produksi pada UMKM 
mebel yang terletak di wilayah Pasuruan. Metode kualitatif dinilai paling relevan 
karena fokus penelitian ini terletak pada pengumpulan informasi langsung dari 
pengalaman serta pandangan para pelaku usaha. Lokasi penelitian ditentukan secara 
purposif di Kelurahan Bukir, Kecamatan Gadingrejo, Kota Pasuruan, Jawa Timur 
dengan alasan bahwa wilayah tersebut memiliki banyak UMKM mebel yang aktif dan 
terus berkembang. 

Dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling untuk memilih subjek 
penelitian, yaitu memilih informan berdasarkan kriteria tertentu, contohnya pelaku 
usaha yang telah menjalankan bisnisnya minimal selama dua tahun dan terlibat 
langsung dalam proses produksi. Dalam studi ini, beberapa informan terdiri dari 
pemilik usaha dan pekerja di UMKM mebel tersebut. Jumlah informan ini dianggap 
memadai untuk mendapatkan data yang mendalam serta mencapai saturasi informasi. 

Data primer dan sekunder adalah jenis data yang digunakan. Data primer 
dikumpulkan melalui wawancara menyeluruh dengan informan berdasarkan 
pedoman wawancara semi-terstruktur, yang memungkinkan peneliti untuk 
mendapatkan informasi dengan cara yang lebih fleksibel serta mendalam terkait 
keterampilan sumber daya manusia serta efisiensi produksi. Di sisi lain, data sekunder 
diambil dari studi literatur seperti, jurnal ilmiah, serta dokumen yang berkaitan 
dengan topik penelitian. 

Metode pengumpulan data terdiri dari wawancara serta observasi langsung dalam 
proses produksi. Untuk memastikan keabsahan informasi, penelitian ini menerapkan 
teknik triangulasi sumber serta triangulasi metode. Analisis data dilakukan secara 
interaktif melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
kesimpulan sebagaimana diungkapkan oleh Miles dan Huberman (Zufirman, 2022). 
Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan analisis yang 
menyeluruh tentang hubungan antara keterampilan sumber daya manusia dan 
efisiensi produksi pada UMKM mebel di Pasuruan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Keterampilan Teknis SDM 

Berdasarkan hasil penelitian, keterampilan teknis merupakan faktor utama yang 
sangat berpengaruh terhadap efisiensi produksi pada UMKM mebel di Pasuruan. 
Keterampilan ini tidak hanya mencakup kemampuan dasar dalam proses produksi, 
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tetapi juga meliputi keahlian spesifik seperti ketepatan pengukuran bahan, teknik 
pemotongan yang presisi, proses perakitan, hingga tahap finishing yang menentukan 
kualitas akhir produk. Setiap tahapan tersebut membutuhkan ketelitian, pengalaman, 
serta pemahaman terhadap karakteristik bahan baku seperti jenis dan tingkat 
kekerasan kayu. 

Tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis tinggi cenderung mampu bekerja 
secara lebih sistematis dan efisien. Mereka dapat mengoptimalkan penggunaan bahan 
baku, meminimalisir limbah produksi, serta mengurangi kesalahan kerja yang 
berpotensi menghasilkan produk cacat. Hal ini berdampak langsung pada 
peningkatan produktivitas dan penurunan biaya produksi. Selain itu, pekerja yang 
terampil juga lebih mudah beradaptasi dengan penggunaan alat dan teknologi 
sederhana sehingga mampu meningkatkan kecepatan kerja tanpa mengorbankan 
kualitas produk. 

Sebaliknya, keterbatasan keterampilan teknis sering menjadi hambatan dalam proses 
produksi. Kesalahan dalam pengukuran, pemotongan yang tidak presisi, atau teknik 
finishing yang kurang baik dapat menyebabkan produk tidak memenuhi standar 
kualitas. Akibatnya, produk harus diperbaiki atau bahkan dibuang, yang pada 
akhirnya menambah waktu produksi dan meningkatkan biaya operasional. Oleh 
karena itu, peningkatan keterampilan teknis menjadi hal yang sangat penting dalam 
upaya meningkatkan efisiensi produksi UMKM. 

Salah satu informan seorang pelaku usaha menyatakan, “Pekerja saya kalau sudah 
terbiasa, kerja jadi lebih cepat dan hasilnya juga lebih halus”. Pernyataan ini menunjukkan 
bahwa pengalaman kerja memiliki peran penting dalam membentuk keterampilan 
teknis tenaga kerja. Semakin lama seseorang terlibat dalam proses produksi, maka 
semakin terasah kemampuannya dalam menyelesaikan pekerjaan secara efektif dan 
efisien. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Sari & Nugroho (2020) serta Pratama & 
Hidayat (2019) yang menyatakan bahwa keterampilan teknis memiliki hubungan 
positif terhadap produktivitas, efisiensi kerja, kualitas output, serta penurunan 
kesalahan produksi. Selain itu, keterampilan teknis juga berkontribusi terhadap 
peningkatan daya saing UMKM di industri mebel. Oleh sebab itu, pengembangan 
keterampilan melalui pelatihan, praktik langsung, dan transfer pengetahuan antar 
pekerja perlu dilakukan secara berkelanjutan agar UMKM mampu bertahan dan 
bertumbuh dalam persaingan yang semakin kompetitif. 

 

Pengalaman Kerja 

Pengalaman kerja adalah salah satu faktor krusial dalam membentuk kualitas sumber 
daya manusia, khususnya pada UMKM mebel yang sangat bergantung pada 
keterampilan praktis. Berdasarkan hasil wawancara, sebagian besar tenaga kerja 
memperoleh keahlian bukan melalui pendidikan formal, melainkan melalui 
pengalaman langsung di lapangan. Proses ini berlangsung secara bertahap melalui 
keterlibatan langsung dalam tahapan - tahapan produksi, mulai dari pengolahan 
bahan baku sampai penyelesaian akhir produk. 

Pekerja yang memiliki pengalaman kerja lebih lama umumnya menunjukkan tingkat 
efisiensi yang lebih tinggi dalam menyelesaikan tugas. Mereka tidak hanya bekerja 
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lebih cepat, tetapi juga lebih cermat dalam setiap proses produksi. Pengalaman 
membantu pekerja mengenali pola kerja yang efektif, memahami potensi kesalahan, 
serta menemukan solusi praktis untuk mengatasinya, sehingga berdampak pada 
peningkatan ketepatan, kecepatan, dan kualitas hasil produksi. 

Selain itu, pengalaman kerja juga membentuk intuisi teknis yang sulit diperoleh 
melalui pembelajaran teoritis. Hal ini terlihat dari kemampuan pekerja dalam 
memperkirakan ukuran secara lebih akurat, memilih teknik pengerjaan yang tepat, 
serta menyesuaikan metode kerja dengan kondisi bahan dan alat yang digunakan. 
Kemampuan ini sangat penting dalam menjaga konsistensi kualitas produk sekaligus 
meningkatkan efisiensi waktu kerja. 

Informan lainnya yang sebagai tenaga kerja memberikan pernyataan, “Semakin lama 
kerja, semakin tahu cara yang cepat dan tepat”. Pernyataan ini menunjukkan bahwa 
pengalaman kerja meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja. Melalui proses 
pembelajaran berulang atau learning by doing, pekerja menjadi semakin terampil, 
percaya diri, dan mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih optimal. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Rahman (2021) 
serta Wahyuni (2020) bahwa lamanya dalam bekerja berpengaruh signifikan terhadap 
peningkatan kinerja, efisiensi, dan kemampuan pemecahan masalah tenaga kerja. 
Dengan demikian, pengalaman kerja tidak hanya menjadi akumulasi waktu kerja, 
tetapi juga merupakan proses pembelajaran berkelanjutan yang membentuk 
kompetensi dan produktivitas. Oleh karena itu, pelaku UMKM perlu 
mempertahankan tenaga kerja berpengalaman serta mendorong transfer pengetahuan 
antar pekerja agar efisiensi produksi dapat terus meningkat. 

 

Efisiensi Waktu Produksi 

Efisiensi waktu produksi merupakan indikator penting dalam menilai keberhasilan 
suatu proses produksi, khususnya pada UMKM mebel yang sangat bergantung pada 
keterampilan tenaga kerja. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tenaga kerja 
yang memiliki keterampilan tinggi mampu menyelesaikan pekerjaan dalam waktu 
yang lebih singkat tetapi dengan kualitas hasil produksi yang sama. Hal ini terjadi 
karena pekerja yang terampil telah memahami alur kerja secara sistematis, sehingga 
mampu menghindari kesalahan dan mengurangi waktu yang terbuang. Dampaknya, 
jumlah output produksi dalam satu periode kerja dapat meningkat secara signifikan. 
Salah satu seorang informan sebagai pelaku usaha memberikan pernyataan 
bahwasannya, “Kalau pekerja sudah ahli, produksi bisa lebih banyak dalam sehari”. 

Lebih lanjut, efisiensi waktu produksi tidak hanya dipengaruhi oleh kecepatan kerja, 
tetapi juga oleh kemampuan tenaga kerja dalam mengelola waktu secara efektif. 
Pekerja yang berpengalaman cenderung mampu mengatur ritme kerja, 
memprioritaskan tahapan produksi, serta meminimalisir waktu yang tidak produktif, 
seperti waktu menunggu atau perbaikan akibat kesalahan. Dengan demikian, efisiensi 
waktu tidak hanya meningkatkan kuantitas produksi, tetapi juga berkontribusi 
terhadap kelancaran proses kerja secara keseluruhan. Kondisi ini menjadi sangat 
penting dalam memenuhi permintaan pasar yang seringkali membutuhkan 
penyelesaian dalam waktu yang relatif singkat. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian Hidayat & Lestari (2020) yang menyatakan 
bahwa efisiensi waktu produksi sangat dipengaruhi oleh keterampilan tenaga kerja 
dan penguasaan proses kerja. Tenaga kerja yang kompeten mampu mengurangi 
waktu kerja yang tidak produktif serta meningkatkan efektivitas setiap tahapan 
produksi. Selain itu, Susanto (2019) juga menegaskan bahwa efisiensi waktu memiliki 
hubungan yang erat dengan peningkatan produktivitas usaha secara keseluruhan. 
Oleh sebab itu, pengembangan keterampilan sumber daya manusia menjadi faktor 
penting dalam meningkatkan efisiensi waktu produksi yang pada akhirnya 
menyebabkan pada peningkatan daya saing UMKM di pasar industri mebel. 

 

Efisiensi Penggunaan Bahan Baku 

Efisiensi dalam penggunaan bahan baku merupakan aspek penting dalam proses 
produksi, terutama pada UMKM mebel yang sangat bergantung pada kualitas dan 
ketersediaan bahan seperti kayu. Keterampilan sumber daya manusia (SDM) 
mempunyai peran besar dalam menentukan seberapa optimal bahan baku dapat 
dimanfaatkan. Kesalahan kecil dalam proses pemotongan atau pengukuran dapat 
menyebabkan pemborosan yang signifikan, karena bahan yang sudah salah potong 
umumnya tidak dapat digunakan kembali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
tenaga kerja yang terampil mampu mengelola bahan baku secara lebih efektif sehingga 
dapat meminimalisir limbah produksi. Hal ini juga diperkuat oleh pernyataan dari 
informan sebagai tenaga kerja, “Kalau salah potong, kayu tidak bisa dipakai lagi”. 

Tenaga kerja yang memiliki keterampilan tinggi cenderung lebih teliti dalam 
melakukan pengukuran, perencanaan pemotongan, serta penyesuaian penggunaan 
bahan sesuai kebutuhan produksi. Mereka mampu menyusun strategi pemotongan 
yang efisien sehingga setiap bagian bahan dapat dimanfaatkan secara maksimal. 
Selain itu, pekerja yang terampil juga lebih mampu mengantisipasi potensi kesalahan 
dan menyesuaikan teknik kerja berdasarkan kondisi bahan baku. Dengan demikian, 
efisiensi penggunaan bahan baku tidak hanya mengurangi limbah, tetapi juga 
berkontribusi pada penghematan biaya produksi dan peningkatan keuntungan usaha. 

Studi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Fitri (2021) 
menyatakan bahwa efisiensi bahan baku sangat dipengaruhi oleh keterampilan tenaga 
kerja dalam mengelola proses produksi secara tepat. Selain itu, Andini dkk, (2020) juga 
menegaskan bahwa penguasaan teknik kerja yang baik dapat menekan tingkat waste 
dalam produksi. Oleh karena itu, peningkatan keterampilan SDM menjadi langkah 
strategis yang perlu dilakukan oleh pelaku UMKM, tidak hanya untuk meningkatkan 
kualitas produk, tetapi juga untuk menciptakan efisiensi biaya melalui penggunaan 
bahan baku yang lebih optimal. 

 

Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan salah satu faktor penting yang memengaruhi daya saing 
UMKM di pasar. Penelitian ini mengindikasikan bahwa keahlian pekerja berdampak 
signifikan pada kualitas produk yang dihasilkan. Barang yang dibuat oleh pekerja 
yang berpengalaman umumnya menunjukkan kerapian, presisi, dan daya tahan yang 
lebih tinggi serta memenuhi standar yang ditetapkan di pasaran. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas SDM menjadi penentu utama dalam menghasilkan produk yang 
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bernilai tinggi. 

Tenaga kerja yang memiliki keterampilan tinggi mampu memperhatikan detail dalam 
setiap tahapan produksi dari awal pemilihan bahan baku sampai proses finishing. 
Ketelitian dan pengalaman yang dimiliki memungkinkan mereka menghasilkan 
produk yang lebih rapi dan konsisten. Seorang informan yang sebagai tenaga kerja 
menyatakan bahwasannya, “Kalau hasilnya rapi, pelanggan pasti puas”. Pernyataan ini 
menunjukkan bahwa ternyata kualitas produk yang baik bukan hanya berdampak 
pada hasil akhirnya, tetapi juga berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugraha dan Sari (2020) 
yang menyatakan bahwa keterampilan tenaga kerja memiliki dampak langsung pada 
kualitas produk, karena keahlian teknis yang memadai menghasilkan barang yang 
lebih tepat dan bernilai jual tinggi. Selain itu, Putra dan Dewi (2021) menekankan 
bahwa kualitas produk berperan dalam kepuasan serta kesetiaan pelanggan. Oleh 
sebab itu, pengembangan keterampilan sumber daya manusia menjadi strategi 
penting bagi usaha mikro, kecil, dan menengah untuk meningkatkan kualitas produk 
sambil memperkuat daya saing di pasaran. 

 

Hambatan dalam Pengembangan Keterampilan SDM 

Penelitian ini juga menemukan adanya berbagai hambatan dalam pengembangan 
keterampilan SDM pada UMKM mebel. Salah satu kendala utama adalah kurangnya 
pelatihan formal yang dapat meningkatkan kompetensi tenaga kerja. Sebagian besar 
informan berdasarkan temuan wawancara, menyatakan bahwa mereka belum pernah 
mengikuti pelatihan resmi dan lebih banyak belajar secara otodidak atau melalui 
pengalaman kerja. Hal ini menunjukkan bahwa proses pengembangan keterampilan 
masih bersifat informal dan belum terstruktur. 

Selain itu, keterbatasan akses terhadap teknologi juga menjadi hambatan dalam 
peningkatan keterampilan tenaga kerja. Banyak pelaku UMKM yang masih 
menggunakan alat dan metode produksi sederhana, sehingga kesempatan untuk 
mengembangkan keterampilan berbasis teknologi menjadi terbatas. Kondisi ini dapat 
menghambat peningkatan produktivitas dan kualitas produk, terutama dalam 
menghadapi persaingan pasar yang semakin menuntut inovasi dan efisiensi. 

Studi ini sejalan dengan penelitian Rahman & Yusuf (2020) yang menyatakan bahwa 
keterbatasan akses terhadap pelatihan menjadi salah satu kendala utama dalam 
pengembangan SDM pada UMKM. Selain itu, Sari (2021) juga menegaskan bahwa 
kurangnya dukungan dari pemerintah dan lembaga terkait menjadi faktor 
penghambat dalam peningkatan kompetensi tenaga kerja. Oleh karena itu, diperlukan 
adanya kebijakan dan program yang mendukung pengembangan SDM, seperti 
pelatihan, pendampingan, serta peningkatan akses terhadap teknologi, agar UMKM 
dapat berkembang secara berkelanjutan. 

 

Implikasi terhadap Efisiensi Produksi 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa keterampilan sumber daya 
manusia (SDM) mempunyai hubungan yang sangat erat dengan efisiensi produksi 
pada UMKM mebel. Keterampilan yang baik meningkatkan efisiensi kerja dan 
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mengurangi pemborosan bahan baku serta menjaga konsistensi kualitas produk. 
Tenaga kerja yang terampil mampu menyelesaikan pekerjaan dengan lebih cepat, 
tepat, dan minim kesalahan, sehingga proses produksi dapat berjalan lebih optimal. 

Implikasi dari penelitian ini terlihat pada peningkatan kinerja operasional usaha 
secara menyeluruh. Efisiensi produksi yang tercapai akan berdampak pada 
penurunan biaya produksi, peningkatan jumlah output, serta kemampuan usaha 
dalam memenuhi permintaan pasar secara lebih efektif. Selain itu, produk yang lebih 
berkualitas juga memberikan keuntungan tambahan bagi UMKM dalam 
meningkatkan kepuasan pelanggan serta memperkuat posisi mereka di pasar yang 
sangat kompetitif. 

Studi ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hidayah dan Kurniawan 
(2020) yang menyatakan bahwa peningkatan kualitas sumber daya manusia adalah 
faktor penting dalam meningkatkan efisiensi serta daya saing UMKM. SDM yang 
kompeten mampu mengelola proses produksi secara lebih efektif, mengoptimalkan 
sumber daya yang tersedia, serta beradaptasi dengan perubahan kebutuhan pasar. 
Dengan demikian, kualitas SDM menjadi salah satu aset strategis dalam mendukung 
keberhasilan usaha. 

Dengan demikian, investasi pada pengembangan sumber daya manusia menjadi hal 
yang sangat krusial untuk kelangsungan UMKM. Upaya seperti pelatihan 
keterampilan, pembelajaran berbasis praktik, serta transfer pengetahuan antar pekerja 
perlu terus dilakukan secara berkelanjutan. Dengan adanya pengembangan SDM yang 
optimal, UMKM tidak hanya bisa meningkatkan efektivitas dalam produksi, tetapi 
juga memperkuat kompetisi dan mempertahankan kelangsungan bisnis untuk jangka 
waktu yang lama. 

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan temuan dari penelitian ini, bisa disimpulkan bahwa kemampuan sumber 
daya manusia (SDM) memiliki fungsi yang krusial dalam meningkatkan efektivitas 
produksi pada usaha kecil dan menengah mebel di Pasuruan. Keterampilan teknis, 
pengalaman kerja, serta kemampuan dalam menggunakan alat produksi terbukti 
berpengaruh terhadap efisiensi waktu produksi, penggunaan bahan baku, dan 
kualitas produk yang dihasilkan. Tenaga kerja yang terampil cenderung mampu 
bekerja lebih cepat, meminimalisir kesalahan, serta menghasilkan produk yang lebih 
berkualitas sehingga dapat meningkatkan daya saing usaha. Sebaliknya, keterampilan 
yang rendah dapat menyebabkan pemborosan bahan baku, waktu produksi yang 
lebih lama, serta kualitas produk yang kurang optimal. Selain itu, penelitian ini juga 
menemukan bahwa pengembangan keterampilan SDM masih menghadapi berbagai 
hambatan, seperti minimnya pelatihan formal, keterbatasan teknologi, serta 
kurangnya dukungan dari pihak eksternal. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, disarankan agar pelaku UMKM mebel lebih 
memperhatikan peningkatan kualitas sumber daya manusia melalui pelatihan dan 
pengembangan keterampilan yang konsisten, baik secara individu maupun melalui 
kerja sama dengan pihak lain. Pemerintah dan lembaga terkait juga diharapkan dapat 
memberikan dukungan berupa program pelatihan, pendampingan, serta akses 
terhadap teknologi guna meningkatkan kompetensi tenaga kerja. Selain itu, penelitian 
selanjutnya disarankan untuk mengeksplorasi faktor lain yang dapat berdampak pada 
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efisiensi di bidang produksi, termasuk penerapan teknologi, pengelolaan proses 
produksi, serta inovasi pada produk. Hal ini akan membantu meningkatkan 
pemahaman tentang perkembangan bisnis mikro, kecil, dan menengah. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Andini, R., Putri, D., & Lestari, S. (2020). Efisiensi penggunaan bahan baku pada 
industri kecil. Jurnal Ekonomi dan Bisnis, 15(2), 45–53. 

Hidayah, N., & Kurniawan, A. (2020). Pengaruh kualitas SDM terhadap daya saing 
UMKM. Jurnal Manajemen dan Kewirausahaan, 8(1), 12–20. 

Hidayat, R., & Lestari, D. (2020). Analisis efisiensi waktu produksi pada usaha kecil 
menengah. Jurnal Ilmu Manajemen, 7(3), 101–110. 

Nugraha, A., & Sari, M. (2020). Pengaruh keterampilan tenaga kerja terhadap kualitas 
produk UMKM. Jurnal Ekonomi Kreatif, 5(2), 67–75. 

Pratama, Y., & Hidayat, T. (2019). Keterampilan kerja dan produktivitas tenaga kerja. 
Jurnal Manajemen SDM, 6(1), 23–30. 

Putra, I. K., & Dewi, N. L. (2021). Kualitas produk dan kepuasan pelanggan pada 
UMKM. Jurnal Bisnis dan Pemasaran, 9(1), 55–63. 

Putri, A., & Rahman, F. (2021). Pengaruh pengalaman kerja terhadap kinerja 
karyawan. Jurnal Administrasi Bisnis, 10(2), 88–95. 

Rahayu, S., & Fitri, N. (2021). Efisiensi bahan baku dalam proses produksi UMKM. 
Jurnal Ekonomi Industri, 11(1), 34–42. 

Rahman, A., & Yusuf, M. (2020). Kendala pengembangan SDM pada UMKM. Jurnal 
Ekonomi Pembangunan, 18(2), 77–85. 

Sari, D. (2021). Peran pemerintah dalam pengembangan UMKM. Jurnal Kebijakan 
Publik, 12(1), 40–48. 

Sari, R., & Nugroho, B. (2020). Pengaruh keterampilan kerja terhadap produktivitas 
UMKM. Jurnal Manajemen Bisnis, 9(2), 120–128. 

Susanto, H. (2019). Efisiensi produksi dan produktivitas usaha kecil. Jurnal Ekonomi 
Modern, 14(1), 60–68. 

Wahyuni, E. (2020). Pengaruh pengalaman kerja terhadap kemampuan kerja 
karyawan. Jurnal SDM Indonesia, 5(2), 90–98. 

Zulfirman, R. (2022). Implementasi Metode Outdoor Learning dalam Peningkatan 
Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di MAN 1 
Medan. Jurnal Penelitian, Pendidikan dan Pengajaran, 3(2), 147-153 


